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A B S T R A K 

Kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh 
peserta didik.Adanya pandangan negative mengenai pembelajaran kimia 
serta kurangnya penggunaan media oleh guru berdampak pada 
rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran kimia. 
Adapun tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengembangkan Lembar 
Kerja Peserta Didik(LKPD) berbasis Predict-Observe-Explain (POE) untuk 
melatihkan keterampilan berpikir kritis pada materi Daya Hantar Listrik 
Larutan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan yang 
dilakukan dengan model 4D (define, design, develop, dissiminate). Subjek 
yang terlibat dalam penelitian ini yakni 12 orang siswa SMA.Pengumpulan 
data dalam penelitian dilakan dengan dilakukan dengan menggunakan 
metode validasi, observasi, tes, serta angket. Sedangkan instrumen yang 
dipakai antara lain lembar telaah, validasi, aktivitas peserta didik, tes 
tertulis (pretest dan posttest), keterlaksanaan model pembelajaran serta 
angket respon peserta didik. Data dari hasil penelitian kemudian dianalisis 
secara deskriptif kualitatif, dimana hasil penilaian dan masukan dari para 
dosen digunakan untuk perbaikan LKPD yang telah dikembangkan. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa pada komponen isi LKPD berbasis POE 
memperoleh hasil validitas sebesar 89,44% dengan kategori sangat valid, 
komponen penyajian memperoleh hasil 86% dengan kategori sangat 
valid, komponen kebahasaan memperoleh hasil 82,5% dengan kategori 
sangat valid, serta komponen kegrafikan memperoleh hasil 82,5% 
dengan kategori sangat valid. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa LKPD berbasis model POE sangat valid untuk 
dikembangkan dan dibelajar kepada peserta didik, kususnya untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran kimia.  

A B S T R A C T 

Chemistry is one of the subjects that are considered difficult by students. The existence of a negative 
view of chemistry learning and the lack of media use by teachers have an impact on the low critical 
thinking skills of students in chemistry subjects. The purpose of this research is to develop a Student 
Worksheet based on Predict-Observe-Explain to practice critical thinking skills in the Electrical 
Conductivity of Solutions. This research is a type of development research conducted with a 4D 
model. The subjects involved in this study were 12 high school students. Data collection in the study 
was carried out by using the methods of validation, observation, tests, and questionnaires. While the 
instruments used include study sheets, validation, student activities, written tests (pretest and 
posttest), implementation of learning models and student response questionnaires. The data from the 
research results were then analyzed descriptively qualitatively, where the results of the assessment 
and input from the lecturers were used to improve the LKPD that had been developed. The results of 
the analysis show that the POE-based LKPD content component obtained a validity result of 89.44% 
with a very valid category, the presentation component obtained 86% results in a very valid category, 
the linguistic component obtained 82.5% results in a very valid category, and the graphic component 
obtained the results of 82.5% with a very valid category. Based on these results, it can be concluded 
that the POE model-based worksheets are very valid to be developed and studied by students, 
especially to improve critical thinking skills in chemistry subjects. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan abad 21 merupakan model pendidikan yang berupaya untuk mendorong peserta 
didik agar menguasai berbagai keterampilan dengan tujuan membentuk peserta didik menjadi pribadi 
yang sukses dalam hidup dan lebih responsif terhadap perubahan dan perkembangan jaman (Maemunah, 
2020; Makhrus et al., 2018; Syamsuar & Reflianto, 2018). Keterampilan yang dikembangkan pada 
pendidikan abad 21 terdiri dari keterampilan berpikir kritis, keterampilan memecahkan masalah, 
kolaborasi, dan keterampilan berkomunikasi (Redhana, 2019; Sugiyarti et al., 2018). Pelaksanaan 
pendidikan abad 21 di Indonesia didukung dengan adanya kurikulum 2013 edisi revisi 2017 yang dalam 
pelaksanaannya juga menuntut peserta didik untuk bersikap aktif, kritis, inovatif serta kreatif (Anggraini 
et al., 2017). Keterampilan berpikir kritis yang dikembangkan dalam kegiatan belajar merupakan suatu 
tahapan berpikir peserta didik saat melakukan analisis pada masalah yang dihadapi dengan tersusun 
serta terinci, mengelompokkan masalah tersebut dengan cermat serta teliti, dan melakukan identifikasi 
serta menelaah informasi untuk merencanakan taktik penyelesaian masalah (Azizah et al., 2018; Farib et 
al., 2019). Kemampuan berpikir kritis penting untuk dibiasakan kepada peserta didik sebab dengan 
adanya kemampuan berpikir kritis seseorang akan mampu berpikir secara mendalam dan menyeluruh 
mengenai masalah yang berada dalam jangkauan pengalamannya. Terdapat 5 komponen yang terkandung 
dalam proses berpikir kritis diantaranya adalah memberikan penjelasan sederhana (elementary 
clarification), membangun keterampilan dasar (basic support), menyimpulkan (inference), memberikan 
penjelasan lebih lanjut (advanced clarification), menyusun strategi serta taktik (strategy and tactics) 
(Novita, 2018; Rachman et al., 2017). Kemampuan berpikir kritis dapat digunakan untuk memutuskan 
serta mengatasi masalah yang kompleks, dimana hal ini diperlukan di dalam pembelajaran kimia (Astuti 
et al., 2018). Kimia merupakan kelompok ilmu yang mempelajari mengenai struktur dan komposisi zat 
(Ismawati, 2017; Nuraini et al., 2018). Didalam mata pelajaran kimia tidak hanya memuat sistem hafalan, 
namun juga perhitungan, serta belajar konsep yang perlu dipahami, dimana ketiganya harus saling 
berkaitan untuk membangun pemahaman dari peserta didik dalam mempelajari kimia (Chairani & 
Muchlis, 2019). Karakteristik ilmu kimia perlu diperhatikan dengan tujuan peserta didik akan lebih 
mengkaji pengetahuan dan mendapatkan pemahaman yang bermakna dengan melakukan eksperimen 
serta dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari – hari. Salah satu materi yang dibelajarkan pada 
ilmu kimia yakni materi daya hantar listrik larutan yang memiliki keterkaitan dengan kehidupan sehari-
hari, dan berhubungan dengan pengertian menyeluruh dari aspek sub makroskopik, mikroskopik, dan 
simbolik (Islamiyah et al., 2019).  

Hanya saja pada kenyataannya materi daya hantar listrik larutan dianggap materi yang cukup 
sulit dipahami, hal ini disebabkan karena kurangnya kemampuan berpikir kritis siswa, sehingga tidak 
mampu mengkaji materi dengan baik (Susilowati et al., 2018). Rata-rata kemampuan peserta didik dalam 
mengerjakan soal materi daya hantar listrik larutan disetiap indikator berpikir kritis hanya sebesar 14% 
(Nurazizah et al., 2017). Hal ini didukung oleh hasil observasi yang dilakukan di SMAN 1 Kota Mojokerto. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa sebanyak 80% peserta didik menganggap pelajaran kimia tidak 
mudah dipahami, 70% peserta didik menganggap materi daya hantar listrik larutan cukup sulit dipahami, 
75% menyatakan jarang menggunakan LKPD yang menerapkan fenomena dalam kehidupan sehari – hari, 
dan sebanyak 65% peserta didik menyatakan LKPD yang digunakan tidak melatihkan keterampilan dalam 
memecahkan masalah.Kurangnya tanggapan positif siswa mengenai materi kimia disebabkan karena 
kurangnya kemampuan guru untuk menyediakan media serta perangkat pembelajaran yang memadai. 
Pelaksanaan pembelajaran hanya dilaksanakan dengan metode konvensional tanpa penggunaan media, 
sehingga proses pembelajaran terkesan menoton. Jika dibiarkan secara terus menerus akan berdampak 
pada rendahnya tingkat pemahaman materi serta rendahnya hasil belajar kimia siswa. Sehingga untuk 
mengatasi hal tersebut dibutuhkan suatu inovasi dalam kegiatan pembelajaran yang mampu merangsang 
kemampuan berpikir siswa. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalahnya rendahnya kemampuan 
berpikir kritis siswa pada materidaya hantar listrik larutan yakni dengan mengembangkan media LKPD 
(lembar kerja peserta didik).LKPD merupakan kumpulan dari lembaran yang berisi materi berdasarkan 
kompetensi dasar (KD), ringkasan, dan kegiatan yang dilakukan peserta didik (Pranowo et al., 2021; 
Rizalini & Sofyan, 2018; Satura et al., 2021). LKPD yang dikembangkan dapat dikatakan ideal apabila 
sudah sama dengan model pembelajaran yang dipakai, sehingga LKPD akan dapat berhasil, efektif, 
memuaskan, dan bermakna bagi siswa (Hamidah et al., 2018; Muthoharoh et al., 2017).Pengembangan 
LKPD akan lebih maksimal apabila dilakukan dengan berbasis model Predict, Observe, Explain(POE).Model 
pembelajaran POEberguna untuk menumbuhkan pemahaman awal yang dimiliki peserta didik, dengan 
diberikannya kesempatan pada peserta didik dalam potensi berpikir, mengkondisikan peserta didik untuk 
berdiskusi, menyemangati peserta didik untuk penggalian konsep serta membangkitkan peserta didik 
untuk menjalankan penyelidikan (Putri et al., 2018).  



Vol. 5, No. 1, Tahun 2021, pp. 27-36   
 

 

Jurnal Pendidikan Kimia Undiksha 29 

 

Pembelajaran menggunakan model POE mengupayakan untuk memaksimalkan peran peserta 
didik dalam mengajukan pertanyaan, menyampaikan pendapatnya, menyimpulkan serta 
mengkomunikasikan hasil analisisnya  baik di dalam kelompok maupun di dalam kelas (Basir et al., 2018). 
Model POE terdiri dari 3 tahapan pelaksanaan yang terdiri dari tahap Predict (prediksi), yang dimana 
pada tahap ini peserta didik memprediksi suatu fenomena atau permasalahan.Tahapan kedua yakni tahap 
Observe, dimana pada tahap ini peserta didik dapat melakukan pengamatan atau mengamati video 
percobaan untuk membantu dalam pembuktian dugaan. Tahapan ketiga yakni tahap Explain, dimana pada 
tahap ini peserta didik membandingkan hasil pengamatannya dengan prediksi sebelumnya,setela itu 
menjelaskan dengan didasarkan dari pengetahuannya sendiri (Muna, 2017; Suhaesa et al., 2019; 
Sumartini, 2017). Tahapan-tahapan yang terkandung dalam model POE memungkinkan peserta didik 
untuk belajar secara sistematis dan memaksimalkan proses berpikirnya. Beberapa penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya menyebutkan bahwa model pembelajaran POE mampu meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik (Alfiyanti et al., 2020). Penelitian lainnya juga menyebutkan bahwa strategi 
POE dapat digunakan saat melakukan pelatihan keterampilan berpikir kritis hal ini dapat dilihat melalui 
perolehan persentase nilai gains score sebesar 6% kategori rendah, 26% kategori sedang dan 68% 
kategori tinggi(Amaliyah & Harun, 2019). Penelitian selanjutnya menyebutkan bahwa media LKPD 
berbasis PBL valid dikembangkan dan dibelajarkan dalam pembelajaran kimia, karena dapat bersifat 
praktis, efektif, dan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Astuti et al., 2018). 
Berdasarkan beberapa penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa media LKPD merupakan media yang 
valid untuk dikembangkan. Hanya saja pada penelitian sebelumnya belum terdapat penelitian yang 
mengembangkan media LKPD berbasis model POE sehingga pada penelitian ini difokuskan untuk 
mengembangkan media LKPD berbasis mode POE dengan tujuan untuk melatihkan keterampilan berpikir 
kritis pada materi Daya Hantar Listrik Larutan yg layak untuk digunakan. 

 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (research and development) yang 
dikembangkan dengan menggunakan model pengembangan 4D. Model pengembangan 4D terdiri atas 4 
tahapan pengembangan yang terdiri dari tahap define (pendefinisian), design (perancangan), develop 
(pengembangan), dan disseminate (penyebaran) (Ain & Mitarlis, 2020). Hanya saja pada penelitian ini 
tidak menggunakan tahap disseminate sehingga penelitian hanya melalui tiga tahap antara lain define, 
design, serta develop dengan proses uji coba terbatas. Tujuan dari penelitian ini agar dihasilkannya inovasi 
produk berwujud LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) untuk materi Daya Hantar Listrik untuk melatihkan 
keterampilan berpikir kritis. Subjek yang terlibat dalam penelitian ini yakni 12 siswa kelas X MIPA 2 
SMAN 1 Kota Mojokerto. Kegaiatan pembelajaran dilakukan secara daring (online) dengan 2 kali 
pertemuan, sehingga dalam 2 kali pertemuan tersebut akan dikembangkankemampuanberpikir kritis 
pada peserta didik dengan diterapkannya model pembelajaran POE.Pengumpulan data dalam penelitian 
dilakukan dengan menggunakan metode validasi, observasi, tes, serta angket.Perangkat pembelajaran 
yang dipakai yakni berupa Silabus, RPP, serta LKPD yang telah dikembangkan. Sedangkan instrumen yang 
dipakai antara lain lembar telaah, validasi, aktivitas peserta didik,tes tertulis (pretest dan posttest), 
keterlaksanaan model pembelajaran serta angket respon peserta didik. Layak atau tidaknya LKPD dapat 
dilihat melalui validitas, kepraktisan serta keefektifan. Data dari hasil penelitian kemudian dianalisis 
secara deskriptif kualitatif, dimana hasil penilaian dan masukan dari para dosen digunakan untuk 
perbaikan LKPD yang telah dikembangkan.Lembar validasi diberikan kepada 3 dosen kimia dan 1 guru 
kimia sebagai validator, yang dianalisis secara deskriptif kuantitatif.Penilaian terhadap LKPD kemudian 
dikonveriskan kedalam skala Likert dengan kategori penilaian seperti pada Tabel 1. Selanjutnya untuk 
menentukan validitas dilakukan berdasarkan kriteria interpretasi skor seperti pada tabel 2. 
 
Tabel 1. Skala Likert 

Nilai skala Kriteria 
1 Sangat Kurang 
2 Kurang 
3 Cukup 
4 Baik 
5 Sangat baik 

(Sugiyono, 2013) 
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Tabel 2.Kriteria Interpretasi  

Persentase (%) Kriteria 
0 – 20 Tidak Valid 

21 – 40 Kurang Valid 
41 – 60 Cukup Valid 
61 – 80 Valid 

81 – 100 Sangat Valid 
   (Riduwan, 2015) 

 
LKPD dinyatakan valid jika persentase yang diperoleh sebesar ≥ 61% yaitu pada kategori valid 

atau sangat valid.Aktivitas belajar peserta didik dilakukan dengan menggunakan media LKPD berbasis 
model POE. Pengamatan mengenai aktifitas pembelajaran dilakukan oleh 2 orang observer dengan 
menggunakan instrument lembar observasi.Aktivitas peserta didik dikatakan mendukung kelayakan dari 
LKPD jika diperoleh persentase sebesar ≥ 61% dengan kategori baik atau baik sekali. Lembar tes 
diberikan agar diketahui keterlatihan keterampilan berpikir kritis peserta didik serta agar diketahui 
tuntas atau tidaknya hasil belajar untuk pendukung keefektifan dari LKPD.Nilai yang diperoleh kemudian 
dianalisis menggunakan perhitungan N-Gain score. Hasil perhitungan kemudian dikonversikan kedalam 
tabel kriteria N-Gain score, seperti yang pada Tabel 3.  

 
Tabel 3. Kriteria Tingkat N-Gain Score 

Skor Kriteria 
g ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g < 0,7 Sedang 
g ≤ 0,3 Rendah 

    
LKPD dapat dinyatakan sukses untuk melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik dan 

dikatakan efektif jika skor N-Gain ≥ 0,3 yaitu pada kriteria sedang atau tinggi.Ketuntasan klasikal 
ditentukanmenggunakan perhitungan ketuntasan individu diatas KKM. Keefektifan LKPD juga didukung 
dari keterlaksanaan model pembelajaran, yang bertujuan untuk mengamati kualitas keterlaksaan pada 
kesesuaian proses pembelajaran dengan sintaks POE. Pengamatan keterlaksaan sintaks dikerjakan 2 
observer dengan memakai instrumen lembar observasi, lalu diperoleh keterlaksaan model pembelajaran 
yang relevan dengan indikator pengamatan. Skor penilaian keterlaksanaan sintaks model pembelajaran 
POE terdapat di Tabel 4. Pentuan kategori dilakukan dengan menggunakan tabel kriteria kualitas 
keterlaksanaan model pembelajaran yang disajikan pada Tabel 5. Keterlaksanaan model pembelajaran 
dapat dikatakan baik jika memperoleh nilai kualitas keterlaksanaan ≥ 61% yaitu kategori baik atau sangat 
baik. 

 
Tabel 4. Skor Penilaian Keterlaksanaan Model Pembelajaran 

Skor Keterangan 
0 Pembelajaran tidak terlaksana 
1 Terlaksana kriteria buruk 
2 Terlaksana kriteria cukup 
3 Terlaksana kriteria baik 
4 Terlaksana kriteria sangat baik 

   (Riduwan, 2015) 
 

Tabel 5.Kriteria Kualitas Keterlaksanaan Model Pembelajaran 

Persentase (%) Kriteria 
0 – 20 Buruk 

21 – 40 Kurang 
41 – 60 Cukup 
61 – 80 Baik 

81 – 100 Baik Sekali 
(Riduwan, 2015) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Media LKPD berbasis model POE dikembangkan dengan menggunakan model 4D yang terdiri dari 

tahap define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan) dan disseminate 
(penyebaran). Hanya saja tahap disseminate (penyebaran) tidak dapat dilaksanakan karena adanya 
pandemic covid-19. Pada tahap pertama yakni tahap Define dilakukan pengumpulan data awal dengan 
melaksanakan studi pendahuluan.Pada tahap ini juga dilakukan analisis kebutuhan, kompetensi, peserta 
didik, serta konsep.Analisis dijalankan dengan cara mewawancarai guru kimia serta melaui angket pra-
penelitian. Pra penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Mojokerto. Setelah tahap define  selesai dilakukan 
perancangan media dilanjutkan pada tahap Design yaitu penyusunan rencana awal, instrumen, serta 
pemilihan media. Pada tahap design dihasilkan rancangan awal LKPD. Terdapat 1 LKPD yang dirancang 
dengan memuat 2 sub bab dari materi daya hantar listrik larutan. Tahapan pada LKPD menyesuaikan 
tahapan POE. Dalam LKPD berbasis POE, terdapat 2 sub bab yaitu sub bab Elektrolit dan Non Elektrolit, 
serta sub bab Elektrolit Lemah dan Elektrolit kuat. LKPD yang dikembangkan disesuaikan dengan 
pembelajaran daring, dimana pada tahap observe, peserta didik melakukan pengamatan dangan 
mengamati video percobaan yang tersedia di youtube serta menggunakan laboratorium maya yang 
diakses melalui website.Rancangan LKPD dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2. 

 

 
 

Gambar 1. Cover LKPD Berbasis POE 

 
 

Gambar 2. ContohTahapan POE dalam LKPD 
 
Setelah LKPD selesai dirancang, pengembangan media dilanjutkan pada tahap develop, dimana 

pada tahap ini dilakukan proses telaah serta validasi seperangkat bahan ajar oleh para dosen, serta 
1orang guru. Validasi dilakukan oleh 3 dosen kimia Unesa serta 1 guru kimia SMAN 1 Mojokerto. Proses 
yang dilakukan yaitu validasi lalu diikuti dengan revisi, dan dihasilkan perangkat pembelajaran yang telah 
diperbaiki berdasarkan saran dari penelaah dan validator. LKPD yang telah divalidasi dan dinyatakan 
valid maka akan diujicobakan kepada peserta didik. Hasil uji validitas LKPD dapat dilihat pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Hasil Validitas LKPD yang dikembangkan 

Komponen yang divalidasi Persentase (%) Kriteria 
Isi 89,44 Sangat Valid 

Penyajian 86 Sangat Valid 
Bahasa 82,5 Sangat Valid 

Kegrafikan 82,5 Sangat Valid 
 
Berdasarkan hasil pengujian validitas dapat diketahui bahwa konten atau isi yang disajikan dalam 

LKPD sangat sesuai dengan kebutuhan peserta didik sehingga memperoleh hasil persentase sebesar 
89,44% dengan kategori sangat valid. Selanjutnya komponen penyajian memperoleh persentase sebesar 
86% dengan kategori sangat valid, komponen bahasa memperoleh persentase 82,5% dengan kategori 
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sangat valid, serta komponen kegrafikan memperoleh persentase 82,5% dengan kategori sangat valid. 
Selain pengujian validitas LKPD penelitian juga dilakukan dengan menguji aktivitas belajar peserta didik 
selama dibelajarkan menggunakan LKPD berbasis model POE. Adapun hasil observasi aktifitas belajar 
peserta didik dengan menggunakan media LKPD berbasis model POE dapat dilihat pada Tabel 7.  

 
Tabel 7. Hasil observasi aktivitas peserta didik 

Pertemuan 
Aspek yang diamati (%) 

Rata – Rata 
Predict Observe Explain 

P1 87,5 91,67 91,67 90,28 
P2 91,67 95,83 91,67 93,06 

 
Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa keterlaksanaan pembelajaran sangat baik dengan 

menggunakan LKPD berbasis POE yang dikembangkan, hal ini didukung dengan kegiatan peserta didik 
saat aktivitas belajar mengajar memakai LKPD tersebut. Aktivitas peserta didik rata – rata meningkat dari 
pertemuan 1 ke pertemuan 2. Pada tabel 8 dapat dilihat bahwa fase predict pada penelitian ini lebih 
rendah dibandingkan dengan fase yang lainnya, hal ini dikarenakan peserta didik masih kesulitan dalam 
membuat prediksi. Peserta didik juga cukup kesulitan untuk mengaitkan hasil observasi dengan prediksi. 
Namun secara kesulurahan peserta didik mengikuti aktivitas pembelajaran dengan cukup aktif serta telah 
sesuai fase – fase dari POE. Ketika pembelajaran beberapa peserta didik bertanya apabila kurang paham 
terhadap materi pelajaran. Keaktifan dalam menjawab serta antusias dalam mengikuti pembelajaran juga 
tergolong cukup aktif. Selain mampu meningkatkan aktifitas belajar peserta didik media LKPD juga 
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, hal ini dapat dilihat pada hasil analisis 
kemampuan berpikir kritis yang disajikan pada Tabel 8.  

 
Tabel 8. Hasil Analisis N-Gain Score Peserta Didik 

No. Nama Peserta Didik Pretest Posttest N-Gain Kategori 
1. ABPHS 45 85 0,72 Tinggi 
2. CNSI 75 95 0,8 Tinggi 
3. FSN 30 75 0,64 Sedang 
4. HAM 45 90 0,81 Tinggi 
5. IPR 40 85 0,75 Tinggi 
6. MKA 65 90 0,71 Tinggi 
7. MHRGZ 25 80 0,73 Tinggi 
8. NDW 35 75 0,61 Sedang 
9. NNS 60 90 0,75 Tinggi 

10. RAR 40 75 0,58 Sedang 
11. SM 30 80 0,71 Tinggi 
12. TYNP 40 80 0,67 Sedang 

Rata – Rata 41,17 83,33 0,71 Tinggi 
 
Berdasarkan Tabel 8, dapat diketahui bahwa perolehan n-gain score sekitar 0,58 – 0,81 

berkategori sedang hingga tinggi. Sebanyak 8 peserta didik mengalami peningkatan kategori tinggi serta 4 
peserta didik mengalami perbaikan kategori sedang, dengan persentase 66,67% tinggi dan 33,33% 
sedang. Rata – rata nilai pretest peserta didik sebesar 41,17 sedangkan rata – rata posttest sebesar 83,33, 
dengan rata – rata N-Gain score sebesar 0,71 pada kategori tinggi. Hasil rata – rata persentase tiap 
indikator berpikir kritis mulai dari elementary clarification, basic support, inference, dan advanced 
clarification berturut – turut sebesar 85,95%; 81,25%; 79,17%; dan 87,5%. Pada indikator elementary 
clarification beberapa peserta didik juga masih kurang mampu menjelaskan sifat atau karakteristrik dari 
larutan elektrolit kuat dan lemah dengan penyajian gambar pada soal. Pada indikator inference sebagian 
peserta didik masih kurang mampu untuk membuat suatu kesimpulan dari hasil percobaan yang disajikan 
dalam soal. Beberapa peserta didik juga kurang mampu dalam menjelaskan penyebab tidak semua jenis 
air mampu menghantarkan arus listrik. Keterampilan berpikir kritis dikatakan berhasil dilatihkan apabila 
diperoleh nilaipaling rendah di kategori baik pada pembelajaran, sedangkan pada penelitian ini 
memperoleh rata – rata pada kategori sangat baik. Berdasarkan hasil yang diperoleh, menunjukkan 
bahwa LKPD berbasis POE yang dikembangkan efektif untuk mengajarkan keahlian berpikir kritis peserta 
didik pada materi daya hantar listrik larutan. Selanjutnya analisis mengenai ketuntasan hasil belajar 
peserta didik menunjukkan bahwa dari hasil pretest 91,67% peserta didik dinyatakan belum tuntas 
dengan rata – rata nilai yang diperoleh sebesar 44,17; sedangkan dari hasil posttest 100% peserta didik 
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dikatakan tuntas dengan rata-rata nilai posttest yang didapat 83,33. Hal ini berarti seluruh peserta didik 
mendapatkan nilai akhir ≥75 (KKM) dan ketuntasan klasikal yang diperoleh sebesar 100%. Hal ini 
menunjukkan bahwa LKPD berbasis POE dapat dinyatakan efektif. Grafik mengenai hasil ketuntasan hasil 
belajar peserta didik dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

 
 

Gambar 3. Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik 
 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat diketahui bahwa media LKPD berbasis model POE 
yang dikembangkan berada pada kriteria sangat valid, hal ini dapat dilihat dari tiap-tiap komponen LKPD 
yang dirancang sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi kebutuhan dan mengatasi permasalahan 
belajar kimia siswa. Hasil validitas menyatakan bahwa setiap aspek menghasilkan skor validitas yang 
berbeda-beda. Validitas isi terdiri dari 3 aspek validitas, yaitu sesuai atau tidaknya LKPD dengan materi, 
sesuai atau tidaknya LKPD dengan model pembelajaran POE, dan sesuai atau tidaknya LKPD dengan 
domain keterampilan berpikir kritis yang mencakup basic support, elementary clarification, inference, dan 
advanced clarification. Pertama kesesuaian LKPD dengan materi yang menunjukkan materi telahselaras 
dengan kurikulum 2013 yang sedang dipakai, sesuai atau tidaknya indikator dengan kompetensi dasar, 
akurat atau tidaknya fakta, materi telah sesuai dengan tujuan pembelajaran, dan sesuai atau tidaknya 
pertanyaan dengan indikator. Kesesuain materi yang disajikan dengan indikator dan tujuan pembelajaran 
merupakan salah satu komponen penting dalam penyusunan LKPD, hal ini dikarenakan indicator dan 
tujuan pembelajaran akan mengarahkan proses pembelajaran sehingga mampu memenuhi tuntutan 
pelaksanaan pendidikan (Astuti et al., 2018; Dewi & Azizah, 2019).  

Selanjutnya pada komponen penyajian LKPD berbasis model POE memperoleh hasil sangat valid, 
hal ini dikarenakan LKPD disajikan dengan lima aspek yaitu penyajian gambaran sesuai dengan materi, 
variasi tampilan menarik, tersedia tempat untuk menuliskan jawaban, kesesuaian dengan konsep yang 
runtut dan seimbang, serta kelengkapan penyajian komponen pada LKPD. Penyajian LKPD yang menarik 
dan sesui dengan karakteristik siswa tentunya akan menarik perhatian siswa untuk membaca dan 
memahami LKPD yang disajikan (Muthoharoh et al., 2017; Rachman et al., 2017). Gambar-gambar yang 
disajikan juga telah disesuaikan dengan materi yang ada sehingga mampu meningkatkan pemahaman 
siswa (Pranowo et al., 2021). Selain disajikan dengan gambar serta penyajian yang menarik LKPD 
berbasis model POE juga disajikan dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa. Terdapat 4 aspek 
sesuai atau tidaknya LKPD dengan kebahasaan antara lain bahasa yang digunakan baik dan benar, 
struktur kalimat yang jelas, bahasa yang komunikatif, serta penggunaan istilah dengan benar serta tidak 
sulit dipahami. Penggunaan bahasa yang tepat tentunya akan memudahkan siswa untuk memahami 
maksud dari LKPD yang disajikan, sehingga tujuan pembelajaran lebih cepat tercapai (Satura et al., 2021). 
Uji valitas mengenai kegragifikan juga menunjukkan hasil bahwa LKPD berbasis model POE sangat valid 
untuk dikembangkan. Terdapat 4 aspek kesesuaian LKPD kriteria kegrafikan yaitu penggunaan font 
memudahkan dalam penggunaan LKPD, kesesuaian background dengan warna tulisan, tata letak teks, 
gambar, tabel serasi, serta cover mempresentasikan isi LKPD. Komponen-komponen kegrafikan yang baik 
akan membuat siswa lebih nyaman dan mudah dalam mengerjakan LKPD. Ukuran font yang tidak terlalu 
besar atau kecil dengan warna yang sesuai akan mudah untuk dibaca dan dipahami, selain itu penggunaan 
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background yang sesuai akan memberikan kesan nyaman pada saat mengerjakan LKPD yang diberikan 
(Khoirunisa et al., 2019).  

Selain telah teruji validatasnya LKPD yang dikembangkan juga dapat meningkatkan aktifitas 
belajar serta kemampuan berpikir kritis siswa. Peningkatan aktifitas belajar dan kemampuan berpikir 
kritis tidak terlepas dari penggunaan model POE. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa model 
POE merupakan model pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk dapat mengeksplorasi 
gagasan awal, mengidentifikasi konsep yang belum dipahami, mendiskusikan dengan baik, serta 
menigkatkan rasa ingin tahu peserta didik atas permasalahan yang ada. Penggunaan LKPD berbasis POE 
melibatkan berbagai aspek, tidak hanya pada pengetahuan saja namun sikap dan keterampilan berpikir 
kritis juga sehingga adanya peningkatan kompetensi peserta didik (Istiqomah et al., 2019). LKPD yang 
dikembangkan dengan model POE mengajak peserta didik untuk belajar secara sistematis untuk 
menemukan suatu upaya pemecahan masalah. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian sebelumnya yang juga menunjukkan bahwa model pembelajaran POE mampu 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik (Alfiyanti et al., 2020). Penelitian lainnya juga 
menyebutkan bahwa strategi POE dapat digunakan saat melakukan pelatihan keterampilan berpikir kritis 
hal ini dapat dilihat melalui perolehan persentase nilai gains score sebesar 6% kategori rendah, 26% 
kategori sedang dan 68% kategori tinggi (Amaliyah & Harun, 2019). Penelitian selanjutnya menyebutkan 
bahwa media LKPD berbasis PBL valid dikembangkan dan dibelajarkan dalam pembelajaran kimia, karena 
dapat bersifat praktis, efektif, dan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Astuti et al., 
2018). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa media LKPD berbasis model POE dapat membantu 
guru untuk meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi kimia serta membantu proses belajar 
peserta didik.  
 

4. SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa media LKPD 
berbasis model POE sangat valid untuk dikembangkan dan dibelajarkan kepada siswa.Hal ini dikarenakan 
LKPD berbasis POE yang dikembangkan telah memenuhi kelayakan karena telah memenuhi kriteria valid, 
praktis, dan efektif sehingga layak digunakan untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis peserta didik 
pada materi daya hantar listrik larutan. 
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